




















Abstract This study reveals the link between the potential of nomophobia and the mental model 
of the child formed when memorizing al-qur'an. Basically, nomophobia is interpreted as a 
communication pathology in the form of a psychological disorder that causes children to feel 
restless and uncomfortable when away or can not access their gadgets instantly. Nevertheless, 
the research findings indicate a positive trend between nomophobia as a psychological disorder 
with a mental model that plays a vital role in determining students' ability to memorize al-
qur'an. This is reflected in the activity of memorizing al-qur'an especially in conditioning 
sessions using video, images and religious ceremony before starting memorizing al-qur'an.Anak 
who have the potential or tendency nomophobia have a better mental model in memorizing al-
qur ' an. This is due to the breadth of virtual experience that children get from using gadgets 
that can form their positive mental models when memorizing the Qur'an. This further affects 
the formation of strong emotions, the motivation to maintain memorization, foster awareness 
and better understanding of morals. Teachers and parents should create some conditions of use 
of gadgets based on the intensity of usage time, content accessed by children, and positive control 
over the child's negative behavior that arises. 
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Abstrak Penelitian ini mengungkap keterkaitan antara potensi nomophobia dan model 
mental anak yang terbentuk ketika menghafal al-
dimaknai sebagai patologi komunikasi berbentuk gangguan psikologi yang menyebabkan 
anak merasa resah dan tidak nyaman ketika berada jauh atau tidak dapat mengakses gadget 
mereka seketika. Namun demikian, temuan penelitian mengindikasikan adanya 
kecenderungan positif antara nomophobia sebagai gangguan psikologi dengan model mental 
yang berperan vital dalam menentukan kemampuan siswa dalam menghafal al-
ini tercermin dari aktifitas menghafal al-
menggunakan video, gambar dan ceramaah keagamaan sebelum memulai menghafal al-
 Anak yang memiliki potensi atau kecenderungan nomophobia memiliki model 
mental yang lebih baik dalam menghafal al-  Hal ini disebabkan oleh luasnya 
pengalaman virtual yang didapatkan anak dari penggunaan gadget yang dapat membentuk 
positif model mental mereka ketika menghafal al-
pada terbentuknya emosi yang kuat, motivasi menjaga hafalan, menumbuhkan kesadaran 
dan penghayatan moral yang lebih baik. Guru dan orang tua harus menciptakan beberapa 
kondisi penggunaan gadget berdasarkan pada intensitas waktu penggunaan, konten yang 
diakses anak, dan kontrol positif terhadap perilaku negatif anak yang timbul.   





Penetrasi gadget dalam memenuhi kebutuhan komunikasi harian dewasa ini mutlak diperlukan. 
Gadget yang dalam hal ini adalah tablet dan smartphone tidak hanya digunakan untuk keperluan 
calling dan messaging, akan tetapi orientasi penggunaanya telah berkembang ke arah pemenuhan 
aktifitas komputasi harian seperti chating, email, internet bahkan editing photo dan video. Alih 
fungsi ini mempengaruhi anak-anak terutama dalam mengakses internet, bermain video game, 
menonton video dan media sosial. Sebagaimana dilaporkan UNICEF bahwa pengguna gadget di 
Indonesia dengan rentang usia 10-18 tahun mencapai 43,5 juta jiwa. Sebesar 80% menggunakan 
internet untuk mencari data dan informasi yang diklik melalui 70% platform media sosial, 65% 
mengklik melalui platform musik online dan 39% melalui situs video (Razak, 2017). Hal ini 
menyebabkan anak cenderung ketergantungan berlebih pada penggunaan gadget dalam 
keseharian mereka.  
Pada kajian patologi komunikasi, ketergantungan ini oleh para pakar diyakini sebagai 
gejala gangguan psikologis yang dikenal dengan Nomophobia . Kondisi ini ditandai dengan rasa 
takut dan cemas , (Okoye, Harry and Obikwelu, 2017), et al., 
2017) ketika berada jauh atau tidak terhubung dengan gadget. Bahkan, hal ini menurut Chandak 
(Chandak, Singh and Faye, 2017) dapat berujung pada gangguan sistem kardiovaskular, sistem 
nerveous pusat, dan gangguan sistem hormon yang lebih lanjut dapat menyebabkan sakit kepala, 
gangguan tidur.  
Mengacu pada batasan tersebut, nomophobia yang dimaksud dalam penelitian ini tidak 
diartikan sebagai sebuah gangguan psikologi serius (penyakit), akan tetapi secara definitif lebih 
dimaknai sebagai sebuah potensi atau kecenderungan anak-anak terhadap penggunaan gadget 
berlebih ketika menghafal al-  Kecenderungan tersebut sebagaimana teramati pada 
beberapa Taman Pendidikan Al- Kabupaten Lombok Timur yang justru berdampak 
positif terhadap model mental yang terbentuk ketika menghafal al-  
Model mental merupakan representasi kognitif tentang realitas (Wilson et al., 1993) 
dimana representasi merupakan pernyataan dan tindakan seseorang (Hestenes, 2006) dan 
persepsinya terhadap sesuatu (Vosniadou and Brewer, 1994). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
model mental adalah model atau kerangka kognitif seseorang yang digunakan untuk memahami 
dan membahasakan realitas atau informasi yang dilihat dan diperolehnya dari lingkungan. 
Model mental sebagai sebuah model atau kerangka kognitif (Johnson-laird, 2010) yang 
menentukan cara atau sudut pandang anak dalam menghafal al- pada 
proses penerapan model pembelajaran menghafal al- dengan representasi 
internal dan ekternal (Rustan, Hisban and Subhan, 2017) yang sebelumnya telah dikembangkan 
peneliti pada subjek dengan rentang usia yang sama. Pada penerapan model tersebut, peneliti 
menemukan bahwa ada kecenderungan positif saat dilakukan pengkondisian dan pengkodingan 
hafalan kepada anak. Anak yang memiliki potensi nomophobia terlihat lebih dapat beradaptasi 
dengan video atau pun gambar makna al- belajaran. 
Pada proses recalling dan repetisi, anak juga lebih mampu memasangkan ayat dengan makna dan 
kandungannya.  
Temuan tersebut, memberikan tanda bahwa pada dasarnya terdapat keterkaitan antara 
potensi nomophobia dengan model mental yang terbentuk pada diri anak ketika menghafal al-
Model mental yang tergambar dari baiknya adaptasi dan pemahaman mereka pada proses 
koding menggunakan video, dan kemampuan mereka dalam memasangkan ayat dengan 




untuk mengakses informasi dari internet tentang lingkungan luar (Berger, 1991).  Model mental 
juga membantu anak dalam memfokuskan perhatian mereka terhadap materi hafalan (Bernard 
et al., 2014). 
Dalam hal ini, meskipun beberapa riset telah menunjukkan adanya keterakitan antara 
model mental dan potensi nomophobia anak ketika menghafal, akan tetapi perlu riset mendalam 
untuk mengetahui bagaimana bentuk nomophobia yang sebenarnya dapat mempengaruhi positif 
model mental anak dalam menghafal al-q Perlu juga untuk melihat bagaimana 
kecenderungan nomophobia dapat mempengaruhi model mental anak yang selanjutnya dapat 
meningkatkan produktifitas hafalan anak, dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan guru dan 
orang tua dalam mengkondisikan ketergantungan anak agar dapat berdampak positif bagi hasil 
belajar mereka dalam pembelajaran menghafal al- an di sekolah.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi deskriptif jenis cross sectional survey dengan group 
random sampling (Wiersma and Jurs, 2008). Penelitian ini dilaksanakan Pada Taman Pendidikan 
al- Subjek penelitian ini yaitu anak usia 5-8 tahun 
yang mengikuti pembelajaran menghafal al-
menghafal al- yang telah dikembangkan 
peneliti sebelumnya.  
Dalam menjaring anak yang terindikasi memiliki potensi atau kecenderungan 
nomophobia, peneliti melakukan pembatasan potensi nomophobia dilihat dari beberapa aspek 
antaralain (1) intensitas penggunaan gadget, (2) konten yang biasa diakses, dan (3) sikap yang 
ditunjukkan anak ketika jauh dari gadget (Yildirim and Correia, 2015). Kemudian tingkat skala 
yang digunakan diadopsi dan dimodifikasi dari (Marsden, 2017) dan juga mempertimbangkan 
pendapat ahli lain yang kompeten.  
Sementara itu, model mental dilihat dari pernyataan dan tindakan anak (Hestenes, 2006) 
 pada sesi pengkondisian pada model pembelajaran menghafal 
al-  (Rustan, Hisban and Subhan, 2017). 
Pada sesi tersebut, guru memutarkan video motivasi, gambar makna al-
keagamaan untuk melakukan relaksasi dan mengkondisikan gelombang otak anak ketika 
menghafal. Model mental diukur menggunakan instrumen observasi yang berkaitan dengan 4 
aspek menghafal yaitu verfication, matching, coresponding, dan recalling.  
Peneliti melihat respon anak pada sesi pengkondisian terhadap masing-masing konten 
video, gambar, dan ceramah yang berkaitan dengan bagaimana mereka memverifikasi konten, 
mencocokkannya, mengkorespondensi, dan merecalling makna yang terkandung dalam video, 
gambar atau ceramah dengan sejumlah ayat yang menjadi target hafalan. Rubrik amatan terdiri 
  
 
Hasil dan Pembahan 
Sampel dalam penelitian ini yaitu 50 anak yang terdiri dari 25 anak terindikasi memiliki potensi 
atau kecenderungan nomophobia dan 25 lainnya adalah anak normal yang tidak terindikasi 
nomophobia. Sampel ini dipilih secara acak terhadap siswa yang berasal dari TPA yang sudah 





Penentuan kelompok nomophobia menggunakan angket yang disebarkan kepada anak 
yang turut didampingi oleh guru dan orang tua. Untuk memastikan keakuratan hasilnya, peneliti 
juga melakukan wawancara tidak terstruktur kepada guru dan orang tua yang berhubungan 
langsung dengan aktifitas anak sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. Berdasarkan hal 
tersebut, berikut ditampilkan hasil identifikasi kecenderungan nomophobia pada anak yang 
disajikan pada tabel 1 di bawah ini.   
 
Tabel 1.  
Hasil Identifikasi Kecenderungan Nomophobia pada Anak 
 
No Aspek Umum Pertanyaan pada 
Angket 
Jumlah Anak Berdasarkan Skala (orang) Jumlah 
STS (1) TS (2) S (3) SS (4) TT (0)  
1 Intensitas Penggunaan Gadget 6 17 10 15 2 50 
2 Konten yang biasa diakses dari gadget 19 6 11 13 1 50 
3 Sikap yang timbul bila jauh dari 
gadget 
8 15 14 11 2 50 
Rata-rata jumlah anak yang merespon S dan SS 24,89 Anak  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah anak yang memilih skala dengan 
rentang skor 3 atau 4 yaitu sekitar 25 anak. Ini berarti, setengah dari total jumlah anak yang berada 
pada rentang skor tersebut terindikasi memiliki potensi atau kecenderungan nomophobia. 
Standar ini didasarkan pada instrumen analisis hal ini kemudian digunakan peneliti 
Pada sesi pengkondisian dari penerapan model pembelajaran tersebut, kemudian diamati 
model mental anak yang tebentuk menggunakan instrumen pengamatan. Hasil pengamatan 
model mental tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2.  
Hasil Penilaian Model Mental Anak 
 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor model 
mental yang dimiliki anak yang cenderung memiliki potensi nomophobia dengan anak yang 
tidak. Pada kelompok anak nomophobia, rata-rata skor model mentalnya sebesar 9,67 dengan 
prosentase model mental rata-rata anak secara keseluruhan sebesar 77%. Sedangkan pada 
kelompok anak dengan tidak ada kecenderungan nomophobia rata-rata skor model mentalnya 
sebesar 7,33 dengan rata-rata prosentase sebesar 59%.  
Group 
Nomophobia 
Sesi Pengkondisian dengan Representasi Eksternal Rata-rata 
Video Motivasi Gambar Makna Ceramah 
 Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
Jumlah 8 13 7 12 7 11 9,67 
Persentase 80% 87% 70% 80% 70% 73% 77% 
Group Umum Sesi Pengkondisian dengan Representasi Eksternal Rata-rata 
Video Motivasi Gambar Makna Ceramah 
 Lk Pr Lk Pr Lk Pr  
Jumlah 7 8 8 8 6 7 7,33 




Skor ini juga berbeda-beda antara anak laki-laki dan perempuan mengikuti jenis 
representasi eksternal yang digunakan guru pada proses pengkondisian. Pada kelompok 
nomophobia khusus pada sesi penerapan video motivasi jumlah anak yang memiliki model 
mental yang sesuai yaitu 21 orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 13 perempuan  
dengan prosentase sebesar 80% anak laki-laki dan 87% anak perempuan. Sedangkan pada 
kelompok anak yang tidak memiliki kecenderungan nomophobia, terlihat pada sesi video 
motivasi anak yang memiliki model mental yang sesuai berjumlah 15 orang dengan 7 anak laki-
laki atau sebesar 58% dan 8 anak perempuan atau 62%.  
Selanjutnya, pada sesi penerapan gambar makna, perolehan skor pada kelompok 
nomophobia mengalami penurunan jumlah skor yaitu 7 atau 70% dari anak laki-laki dan 12 atau 
80%. Begitu juga pada kelompok anak normal dengan jumlah skor sebesar 8 atau 67% untuk anak 
laki-laki dan 8 atau 62% untuk anak perempuan. Sementara itu, pada sesi ceramah keagamaan 
pada kelompok nomophobia perolehan skor sebesar 7 atau 70% anak laki-laki dan 11 atau 73% 
anak perempuan.  Sedangkan pada kelompok anak  normal terdiri dari 6 laki-laki atau sekitar 
50% dan 7 anak perempuan atau sekitar 59%. 
Untuk mengetahui dampak dari model mental siswa sebagaimana tergambar di atas, maka 
dalam penelitian ini juga dilihat skor kemampuan menghafal siswa. Skor kemampuan menghafal 
diadopsi dari instrumen model menghafal al-
eksternal yang terdiri dari 4 aspek kemampuan menghafal yaitu  verification, matching, 
coresponding, dan recalling. Berikut hasil tes megnhafal al-
nomophobia maupun kelompok yang tidak terindikasi nomophobia.  
 
Tabel 3.  
Kemampuan Menghafal Al-  
 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor perolehan siswa pada 
kelompok anak yang cenderung memiliki potensi nomophobia sebesar 3,36 dengan prosentasi 
skor tersebut sebesar 84% dari jumlah skor maksimal intrumen kemampuan menghafal al-
Sementara itu, pada group anak normal perolehan skor rata-rata sebesar 2,07 dengan prosentasi 
jumlah sekor sebesar 52% dari skor total.  
Skor tersebut tersebar di beberapa aspek kemampuan menghafal al- an. Pada aspek 
verification anak dari kelompok yang cenderung memiliki potensi nomophobia memperoleh skor 
untuk anak laki-laki sebesar 3,30 atau 83% dan 3,53 atau 88% dari skor total untuk anak 
perempuan. Sedangkan pada kelompok non nomophobia terlihat bahwa pada aspek yang sama 
anak laki-laki mendapat 2,08 atau 52% dan anak perempuan mendapat 2,31 atau 58%.  
Group 
Nomophobia 
Aspek Menghafal al-  Rata-
rata Verification Matching Coresponding Recalling 
 Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
Rata-rata 3,30 3,53 3,50 3,47 3,10 3,53 3,20 3,27 3,36 
Persentase 83% 88% 88% 87% 78% 88% 80% 82% 84% 
Group Normal Aspek Menghafal al-  Rata-
rata Verification Matching Coresponding Recalling 
 Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
Rata-rata 2,08 2,31 2,00 2,08 2,00 2,00 2,00 2,08 2,07 




Begitu juga halnya dengan aspek matching, pada kelompok nomophobia memperoleh skor 
3,50 atau sekitar 88% untuk anak laki-laki dan 3,47 atau 87% untuk anak perempuan. Sementara 
dari kelompok non nomophobia sebesar 2,00 atau 50% untuk anak laki-laki dan 2,08 atau 52% 
untuk anak perempuan. Begitu juga pada aspek coresponding dan recalling pada kelompok 
nomopohobia dan normal. Anak laki-laki memperoleh 3,10 atau 78% dan 3,20 atau 80% 
sementara anak perempuan mendapat 3,53 atau 88% dan 3,27 atau 84%.  Sedangkan pada 
kelompok anak non nomophobia untuk aspek coresponding dan recalling masing-masing sebesar 
2,00 atau 50% dan 2,00 atau 52% untuk anak laki-laki dan 2,00 atau 50% dan 2,08 atau 52% untuk 
anak perempuan.  
Penelitian ini mengungkap keterkaitan antara model mental anak saat menghafal, dengan 
kecenderungan nomophobia yang anak miliki. Hal ini dapat diamati ketika anak terlibat pada sesi 
pengkondisian dari penerapan model pembelajaran menghafal al-  terintegrasi 
refrensentasi internal dan eksternal (Rustan, Hisban and Subhan, 2017). Sesi tersebut terdiri dari 
penyajian representasi eksternal berupa video, gambar dan ceramaah keagamaan berkaitan 
dengan makna ayat yang akan dihafalkan anak.  
Pembatasan potensi nomophobia dalam penelitian ini dilihat dari beberapa aspek umum 
nomophobia dari Yuldirim (Yildirim and Correia, 2015) dan penskalaannya diadopsi dan 
dimodifikasi dari Marsden (Marsden, 2017) dimana butir pertanyaan disesuaikan dengan 
kemampuan anak dalam memberikan jawaban pada angket yang didukung oleh wawancara 
mendalam dengan guru dan orang tua.  
Sementara itu, model mental dalam hal ini dipahami sebagai kerangka kognitif (Johnson-
laird, 2010) yang dapat menentukan cara anak dalam menghafal al- Terdapat 
kecenderungan positif saat dilakukan pengkondisian dan pengkodingan hafalan kepada anak. 
Anak yang memiliki potensi nomophobia terlihat lebih adaptif dengan tayangan video atau pun 
gambar makna al-    
Hal tersebut terlihat dari skor model mental pada kelompok anak dengan potensi 
nomophobia cenderung lebih tinggi bila dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki 
kecenderungan nomophobia. Skor rata-rata anak pada kelompok nomophobia mencapai 9,67 
atau 77% anak yang sudah memiliki model mental yang sesuai dari total keseluhan anak yang 
mengikuti sesi pengkondisian pada pembelajaran menghafal al-  
Sementara itu, dari kelompok non nomophobia, tercatat rata-rata skor sebesar 7,33 dengan 
presentase 57%. Skor model mental tersebut diikuti oleh kenaikan skor kemampuan menghafal 
al- . Pada tabel 3, kelompok nomophobia memperoleh skor sebesar 3,36 atau 84% dari 
skor total seluruh komponen yang diujikan dalam pembelajaran. sementara itu, kelompok non 
nomophobia hanya memperoleh 2,07 atau 52% dari skor total dari seluruh komponen yang 
diujikan dalam pembelajaran menghafal al-  
Model mental yang tergambar dari baiknya adaptasi dan pemahaman anak pada proses 
koding menggunakan video, dan pemasangan ayat dengan maknanya, terbentuk dari pengalaman 
virtual (Berger, 1991) yang anak peroleh saat menggunakan gadget. Karena, anak dapat 
mengakses informasi dari internet tentang dunia luar (Bernard et al., 2014) (Gwee, 2005).  
Disamping itu, model mental yang terbentuk juga dapat membantu anak dalam memfokuskan 
perhatian mereka terhadap materi hafalan (Berger, 1991). 
Di samping itu, lebih dalamnya pemahaman terhadap konten video dan gambar akibat dari 
model mental anak yang terbentuk dari pengalaman yang lebih luas dari konten-konten 
keagamaan virtual seperti kisah para nabi dan rasul dan video interaktif anak muslim dari 




tersebut membangun model mental yang membentuk persepsi positif (Vosniadou, 1994) yang 
dalam hal ini adalah kegiatan menghafal al- . Hal ini lebih lanjut mendorong anak untuk 
menggunakannya memenuhi ekspektasi mereka yang dapat membantu pertumbuhan kesadaran, 
moral dan motivasi positif (Kildan, Kurnaz and Ahi, 2013) terus menerus dalam menghafal al-
  
Akan tetapi, berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran, anak dengan potensi 
nomophobia cenderung lebih saat video dan gambar 
ditampilkan. Akan tetapi, terlihat gelisah dan tidak fokus saat pengkondisian menggunakan 
ceramah keagamaan pada pembelajaran menghafal al-  Dalam hal ini, ternyata kebiasaan 
anak membangun pengalaman dari konten-konten virtual mengubah cara pandang atau persepsi 
anak (model mental) (Berger, 1991) terhadap realitas yang dihadapi saat pembelajaran menghafal 
al-  Cara pandang dan 
persepsi tersebut pada dasarnya juga telah mengubah pikiran dan tindakan (Ross and Nisbett, 
1991) anak terhadap realitas yang mendorong mereka untuk menyesuaikan diri dan 
menginterpretasi informasi melalui cara-cara visual untuk dapat dipahami ke bentuk-bentuk 
realistis dan kongkrit. 
Sementara itu, terdapat kecenderungan perbedaan skor antara laki-laki dan perempuan 
dalam model mental dan kemampuan membaca al-  terutama pada kelompok anak yang 
memiliki potensi nomophobia. Hal ini karena anak perempuan umumnya memiliki penghayatan 
emosional  yang lebih kuat dibandingkan anak laki-laki. (Grossman and Wood, 1993). Dengan 
demikian, anak perempuan cenderung lebih dapat memahami dan menghayati tayangan video 
gambar maupun ceramah keagamaan yang diberikan guru pada sesi pengkondisian dari model 
pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. 
Kecenderungan pengaruh positif nomophobia pada konteks pembentukan model mental 
siswa ketika menghafal mengharuskan guru dan orang tua membatasi beberapa kondisi 
penggunaan gadget dalam keseharian anak. Penggunaan gadget pada anak perlu dibatasi pada 
konten-konten yang dapat mendukung aktifitas mereka ketika menghafal al-  Konten yang 
sebaiknya diakses oleh anak seperti video interaktif di YouTube tentang kisah-kisah inspiratif 
para penghafal al- - -kisah para nabi 
dan rasul, serta hal-hal lain yang dapat melatih penghayatan mereka terhadap kandungan nilai 
dan makna al-  
Di samping itu, khusus pada penerapan pembelajaran menghafal al-
representasi internal dan ekternal (Rustan, Hisban and Subhan, 2017) perlu mempertimbangkan 
penggunaan al- -qu  
Penting untuk mengembangkan aplikasi tersebut melalui riset lanjutan, dimana al-
dilengkapi dengan opsi representasi eksternal yang diinginkan anak seperti video, gambar dan 
ceramaah keagamaan. Meskipun dalam hal ini telah dikembangkan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya salah satunya seperti pengembangan digital multimedia interaktif (Syadiah et al., 
2016). Namun dalam pengembangan tersebut, tidak mengikutsertakan unsur-unsur 
pengkondisian menggunakan berbagai representasi eksternal yang dapat meningkatkan 
penghayatan terhadap makna dan kandungan al-  membuat otak anak tidak dapat 
dipastikan apakah benar-benar telah berada pada kondisi yang ideal (gelombang alpha-teta) 
sebelum memulai menghafal (Rustan, 2016). Hal ini dapat menimbulkan resiko ketidaksiapan 
otak dalam menghafal al-






Nomophobia dimaknai sebagai patologi komunikasi berbentuk gangguan psikologi yang 
menyebabkan anak merasa resah dan tidak nyaman ketika berada jauh atau tidak dapat 
mengakses gadget mereka seketika. Namun, dalam konteks menghafal al-
sesi pengkondisian menggunakan video, gambar dan ceramaah keagamaan sebelum memulai 
menghafal al- an, terdapat kecenderungan positif antara potensi nomophobia dengan model 
mental anak yang terbentuk dalam menghafal al-  Anak-anak yang memiliki potensi atau 
kecenderungan nomophobia memiliki model mental yang lebih baik dalam menghafal al-  
Hal ini disebabkan oleh luasnya pengalaman virtual yang didapatkan anak dari penggunaan 
gadget yang dapat membentuk positif model mental mereka ketika menghafal al- Hal ini 
lebih lanjut berpengaruh pada terbentuknya emosi yang kuat, motivasi menjaga hafalan, 
menumbuhkan kesadaran dan penghayatan moral yang lebih baik. Oleh karena itu, guru dan 
orang tua harus menciptakan beberapa kondisi penggunaan gadget berdasarkan pada intensitas 
waktu penggunaan, konten yang diakses anak, dan kontrol positif terhadap perilaku negatif anak 
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